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PENDAHULUAN

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan ukuran nilai tambah
yang dihasilkan oleh berbagai sektor ekonomi di suatu daerah, tanpa
mempertimbangkan asal kepemilikan faktor  produksinya. @ PDRB
menggambarkan kapasitas sumber daya yang dimiliki oleh suatu wilayah, di
mana pertumbuhan ekonomi total yang tercermin dalam PDRB menjadi salah
satu indikator utama untuk menilai tingkat kemajuan ekonomi daerah tersebut.
Sektor-sektor dengan kontribusi besar dan tingkat pertumbuhan yang tinggi
memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan.

Analisis kontribusi PDRB dilakukan untuk mengevaluasi kapasitas sumber
daya suatu daerah. Untuk meningkatkan pendapatan daerah, pemerintah perlu
mengidentifikasi dan mengembangkan potensi yang ada di wilayah tersebut.
Jika potensi ini dikelola dengan baik dan terus berkembang, maka hal tersebut
akan memberikan dampak positif, seperti peningkatan PDRB, terciptanya
kesejahteraan masyarakat, perbaikan infrastruktur, dan kemakmuran
masyarakat secara keseluruhan.

Untuk meningkatkan pendapatan daerah, pemerintah perlu mengenali dan
mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh wilayah tersebut. Dengan
pengelolaan yang efektif dan pengembangan yang berkelanjutan, potensi ini
dapat memberikan dampak positif, seperti peningkatan PDRB, peningkatan
kesejahteraan masyarakat, pengembangan infrastruktur, serta terciptanya
kemakmuran bagi seluruh masyarakat di wilayah tersebut.

Berikut tabel laju pertumbuhan ekonomi provinsi Nusa Tenggara Barat
berdasarkan kabupaten/kota 5 tahun terakhir:
Tabel 1 PDRB per kapita Atas Dasar Harga Konstan Menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat (Ribu Rupiah)

PDRB per kapita Atas Dasar Harga Konstan
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa
No | Kabupaten/kota , ,
Tenggara Barat (Ribu Rupiah)
2018 2019 2020 | 2021 2022
Kabupaten Lombok
1 15313 | 15425 | 14082 | 14310 | 14556
Barat
K L k
o | Kabupaten Lombo 12685 | 12880 | 11216 |11467 | 11674
Tengah
K L k
3 | Kabupaten Lombo 11557 | 11823 | 10557 | 10723 | 10881
Timur
4 | Kabupaten Sumbawa 22005 | 22512 | 19753 | 19740 | 19993
5 | Kabupaten Dompu 19461 | 19721 | 20700 |20902 | 21337
6 | Kabupaten Bima 16321 | 16587 | 15489 | 15536 | 15749
Kabupaten Sumb
7 | O 80405 | 84701 | 113476 | 110576 | 134274
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g | Kabupaten Lombok 15030 | 15543 | 13056 |12973 | 13165
Utara

9 Kota Mataram 27398 27915 30377 | 31192 | 32123

10 | Kota Bima 16973 | 17223 | 18571 | 18814 | 19181

Sumber: BPS Provinsi Nusa Tenggara Barat

Berdasarkan data Produk Domestik Regional Bruto per kapita yang
ditampilkan di pada tabel, dapat dianalisis bahwa selama lima tahun terakhir,
PDRB per kapita di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) menunjukkan tren yang
beragam di setiap kabupaten dan kota. Secara umum, terjadi peningkatan PDRB
per kapita dari tahun 2018 ke 2019 di hampir semua wilayah, yang
mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang positif pada periode tersebut.
Namun, pada tahun 2020, sebagian besar kabupaten dan kota di NTB mengalami
penurunan PDRB per kapita yang signifikan. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh efek pandemi Covid-19 diseluruh dunia, termasuk didalamnya
indonesia, dengan akibatnya mengganggu aktivitas ekonomi secara luas. Sektor-
sektor seperti pariwisata, perdagangan, dan industri mengalami penurunan
tajam akibat pembatasan aktivitas, penurunan kunjungan wisatawan, dan
gangguan pada rantai pasokan. Meski demikian, ada pengecualian, seperti
Kabupaten Sumbawa Barat, yang tetap menunjukkan ketahanan ekonomi
dibandingkan wilayah lainnya, kemungkinan karena kontribusi sektor
pertambangan yang masih stabil.

Memasuki tahun 2021, PDRB per kapita mulai menunjukkan tanda-tanda
pemulihan seiring dengan meredanya wabah Covid-19 dan pelonggaran
kebijakan pembatasan sosial. Pemulihan ini didukung oleh upaya pemerintah
dalam mempercepat vaksinasi, membuka kembali sektor pariwisata secara
bertahap, serta menggerakkan program pemulihan ekonomi. Pada tahun 2022,
perekonomian mulai kembali stabil dengan PDRB per kapita yang cenderung
meningkat di sebagian besar wilayah NTB, mencerminkan adaptasi masyarakat
dan pelaku usaha terhadap kondisi pasca-pandemi dan kembalinya kepercayaan
konsumen serta investor. Adalah sebuah keniscayaan sektor pariwisata akan
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya apalagi dengan berbagai
kebijakan pemerintahan dalam pengmbangan pariwisata akan semakin
banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Lombok timur baik wisatawan
domestic maupun internasional.

TINJAUAN PUSTAKA
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pembangunan daerah menjadi komponen penting pembangunan nasional,
yang Dimana pembangunan daerah ini dilaksanakan secara sustainable atau
berkelanjutan guna mencapai tujuan pembangunan. Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) terdiri dari dua kategori yaitu PDRB berdasarkan harga berlaku
dan PDRB berdasarkan harga konstan, keduanya mengukur nilai tambah barang
dan jasa, namun berbeda dalam metode perhitungan. PDRB harga berlaku
dihitung menggunakan harga saat ini, sedangkan PDRB harga konstan dihitung
berdasarkan harga pada tahun dasar tertentu. Selain itu, PDRB dapat
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dikelompokkan menjadi dua pendekatan utama, yaitu berdasarkan lapangan
usaha dan berdasarkan penggunaan.

PDRB berdasarkan lapangan usaha merepresentasikan nilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh sektor usaha di suatu wilayah, sedangkan PDRB
berdasarkan penggunaan menggambarkan nilai barang dan jasa yang digunakan
untuk keperluan konsumsi akhir. Komponen-komponen PDRB berdasarkan
penggunaan meliputi pengeluaran konsumsi rumah tangga, lembaga swasta
non-profit, konsumsi pemerintah, investasi bruto, perubahan stok, serta selisih
ekspor dan impor. Oleh karena itu, PDRB menjadi alat strategis dalam
merancang pembangunan serta mengevaluasi hasil dari pembangunan ekonomi.
Informasi PDRB juga mendukung pembuat kebijakan dalam menentukan
strategi pembangunan yang efektif dan efisien.

H1. Sektor pertanian berpengaruh positif terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) di kabupaten Lombok timur

Sektor Pertanian

Secara umum, pertanian merujuk pada aktivitas pemanfaatn sumber daya
hayati oleh manusia nuntuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri,
energi, serta menjaga bkeseimbangan lingkungan. Kegiatan yang termasuk
dalam sektor ini meliputi budidaya tanaman, bercocok tanam, dan pemeliharaan
hewan ternak. Di Indonesia 50% penduduk bekerja sebagai petani, menjadikan
sektor ini sebagai penyumbang utama dalam prekonomian nasional.

Menurut Mosher dalam Dumasari (2020:11) mendefinisikan pertanian
sebagai proses produksi unik yang melibatkan pengelolaan dan pengembangan
pertumbuhan tanaman dan hewan dalam kegiatan usaha tani. Dalam pengertian
sempit, pertanian sering kali hanya dikaitkan dengan budidaya tanaman
pangan. Namun, jika ditinjau lebih luas sektor ini mencakup berbagai aktivitas,
termasuk pengelolaan hewan ternak untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Pertanian dalam arti luas mencakup pembudidayaan tanaman sekaligus
pengelolaan peternakan, seperti pemeliharaan hewan ternak yang bernilai guna
bagi masyarakat, misalnya seperti ayam, bebek, angsa dan sapi.

Menurut Dumasari (2020:11) sektor pertanian telah dikenal sejak manusia
mulai memanfaatkan tanaman, hewan, dan ikan sebagai sumber pangan.
Dengan berkembangnya kemampuan manusia untuk mengatur pertumbuhan
tanaman dan hewan secara terencana, sektor ini menjadi semakin bermanfaat
bagi kehidupan. Berdasarkan Totok Mardikanto (Totok Mardikanto, 2007)
kontribusi sektor pertanian dapat dilihat dalam berbagai aspek. Pertama, sektor
ini menyediakan bahan makanan dan bahan mentah bagi kebutuhan nasional.
Kedua, tekanan demografis yang tinggi di negara berkembang, bersamaan
dengan peningkatan pendapatan, mendorong permintaan terhadap hasil
pertanian. Ketiga, sektor ini menjadi pengedia modal, tenaga kerja, dan bahan
mentah bagi pengembangan sektor lain, khususnya industry. Keempat, sektor
pertanian merupakan basis bagi hubungan pasar yang signifikan dalam
mendorong proses pembangunan.

H2. Sektor pariwisata berpengaruh positif terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) di kabupaten Lombok timur
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Sektor Pariwisata

Sebagai sektor yang memiliki potensi untuk mendorong peningkatan
pendapatan daerah, sektor pariwisata akan dianalisis secara menyeluruh dengan
mempertimbangkan berbagai faktor, seperti jumlah wisatawan, kualitas
infrastruktur yang mendukung, dan kebijakan pemerintah yang berfokus pada
pengembangan sektor ini. Di era modern ini, sektor pariwisata memegang peran
yang sangat krusial dalam mempercepat kemajuan ekonomi suatu negara,
menajdikannya pilihan utama dalam strategi pembangunan wilayah. Perubahan
dinamika dalam sektor pariwisata mencakup pergeseran pola dan bentuk
kegiatan wisata, serta transformasi dalam jenis destinasi yang ditawarkan.
Pemabngunan daerah yang tepat sasaran memiliki potensi untuk menciptakan
daya tarik wisata baru yang menraik minat wisatawan baik wisatawan lokal
maupun internasional. Dengan pengelolaan yang optimal oleh pemerintah dan
pihak terkait, potensi wisata yang sangat melimpah di Indonesia dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap prekonomian nasional terutama
dalam hal peningktan devisa negara melalui lonjakan jumlah kunjungan
wisatawan (Makwa, H. 2019).

Dibawah ini merupakan kerangka konseptual yang terdapat dalam
penelitian:

i Sektor lain i

citot pertaian Produkaomestik

(X1) B > |
Regional Bruto
Jumlah /

pariwisata(X2)

Gambar.1 Kerangka Konseptual

METODOLOGI

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif
kausalitatif yakni pendekatan yang bertujuan untuk menemukan korelasi sebab-
akibat antar variabel. Hipotesis yang telah ditetapkan kemudian di uji serta
menganalisis hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang yang diproleh dari
penelitian ini akan menggunakan sampel yang representatif dari populasi
tersebut. Data sekunder yang diambil dari BPS tahun 2012 -2022, dengan
indikator PDRB yang digunakan adalah jumlah PDRB atas dasar harga konstan
(ADHK) dari berbagai sektor ekonomi menurut lapangan usaha, Data jumlah
nilai sektor pertanian dalam PDRB, yang bersumber dari survei pertanian
produksi tanaman pangan Kabupaten Lombok Timur menurut lapangan usaha
untuk sektor pertanian dan data jumlah nilai sektor pariwisata dalam PDRB.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Distribusi Normal Dilakukan Untuk Menentukan Apakah Data
Memiliki Distribusi Normal. Data Dianggap Berdistribusi Normal Jika
Sebagian Besar Nilai Residual Yang Telah Distandarisasi Berada Di
Sekitar Nilai Rata-Ratanya.
Tabel.1 Uji Normalitas

Ona-Sampla Kelmoegerov-Smirnev Tast

Limmtsmclsrsd =
mol Ra=icumsl

- 10

Mol Faramsters [T Sougooog
2. Loviation 147747 0000
Moot Extrome Difcronc s Mlnsoiute ez
F o lwes 167
(e B -1 AS
Taxt Stati=tic 1R3
AEyITIE, SR, (F=lmil=cd) 2oo™

W Dwwl dimlnbation e Rorrral,
L alculated o data.

. Lillerars =ianificancs Corrcectian,

c, This ls o lower bournd of the true slanfleances

Nilai residual dapat diuji menggunakan uji one sample Kolmogorov-
Smimov, yang dilakukan dengan mengkorelasi nilai residual dari setiap variabel
pada Tingkat signifikansi 0,05. Data dapat dianggap berdistribusi normal jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasrkan hasil uji pada tabel, diketahui
bahwa nilai signifikansi dari uji normalitas 0,200 > 0,05. Oleh karean itu dapat
disimpulan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
Dalam model regresi yang baik, tidak diperbolehkan adanya korelasi
sempurna atau mendekati satu antara variabel-variabel independen.
Multikolinearitas dapat diidentifikasi melalui dua indikator utama, yaitu
nilai tolerance dan VIF. Untuk memastikan tidak ada masalah
multikolinearitas, nilai tolerance harus > 0,1, sedangkan nilai VIF harus <
10. Hasil pengujian multikolinearitas disajikan dalam tabel berikut:
Tabel.2 Uji Multikolinieritas

Model Unstandardized | Collinearity
Coefficients Statistics
1 (Constant) B Std. Toleranc | VIF
Error e
pertanian 34,226 4,884 0,138 7,249
pariwisata 21,415 8,266 0,138 7,249

Merujuk pada tabel, disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami
multikolinearitas. Terlihat dari nilai tolerance semua variabel yang > 0,1, dengan
nilai tolerance untuk variabel pertanian dan pariwisata sebesar 0,138. Selain itu,
nilai VIF variabel independen juga < 10, yaitu sebesar 7,249 untuk variabel
pertanian dan pariwisata. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian
tidak ada masalah multikolinieritas.
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C.

Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan mengamati grafik scatterplot
yang menunjukkan hubungan antara nilai prediksi variabel dependen
(ZPRED) dan residual (SRESID). Adanya pola tertentu pada grafik
scatterplot menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas. Jika grafik
menunjukkan pola yang acak dan tersebar secara merata, Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi.
Sebaliknya, jika pola terlihat terstruktur atau tidak merata, hal tersebut
menandakan adanya heteroskedastisitas dalam model regresi.

Scatarplat
Degardent Varlae: PORD

Rwgressian Steoentiznd Reschis

Ragressisn STasdudzes Presited Vabs

Gambar.2 Scatterplot

Merujuk pada grafik scatterplot, tampak titik-titik tersebar secara acak dan
merata di atas serta di bawah angka 0 pada sumbu Y. Kondisi ini
mengindikasikan model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.

d. Autokorelasi

Model regresi yang ideal seharusnya tidak mengandung autokorelasi.
Untuk mendeteksi autokorelasi, metode yang dapat digunakan adalah
uji Run Test. Berikut adalah tabel hasil uji Run Test yang dihasilkan
melalui SPSS:

Tabel.3 Uji Run Test

Runs Test

Linxizandaarch
ad Rasidual

Tomned Vgl ~2GES8T 262a0
Casces < TestValue S
Casas == TastValua 5
| ala) € 10
Mumber of Runs 7

. 335
Asyrrgs S (D=lailmdd) 7Nz

A Median

Merujuk pada tabel hasil uji run test, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tercatat

sebesar 0,737 > 0,05. Oleh karena itu, Kondisi ini mengindikasikan model regresi
tidak mengalami masalah autokorelasi.
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Uji hipotesis
a. t-test (parsial)
Berdasarkan output menggunakan SPSS untuk uji t-test (uji parsial)
adalah sebagai berikut:
Table.4 Uji t

Coofficients”

Degdadent Vatiatie Y11

Analisis uji t mengindikasikan bahwa varabel sektor pertanian t-hitung 7,008
> 2,306 t-tabel, dan sektor pariwisata t-hitung 2,591 > 2,306 t-tabel, oleh karena
itu kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap PDRB.

Berdasarkan hasil uji t tersebut, regresi linier berganda dihasilkan adalah
sebagai berikut:

Y=a+piXa+pPXz2+e
Y = Produk Domestik Regional Bruto
a = Konstanta
B1 = Koefisien regresi dari variabel X1
X1 = sektor pertanian
B2 = Koefisien regresi dari variabel X2
X2 = sektor pariwisata
¢ = Variabel residual (error)
Y =4970859,669 (konstanta) + 34,226 sektor pertanian (X1) + 21,412 (sektor
pariwisata (X2) + e
Y =4970859,669 + 34,226X1 + 21,412 Xo + e
Adapun makna dari persamaan regresi sebagai berikut:
1. Konstanta = 4970859,669
Jika variabel pertanian dan pariwisata dalam kondisi tidak berubah maka
PDRB di Kabupaten Lombok Timur diperkirakan sebesar 4970859,669. Ini
menunjukan bahwa dalam situasi Dimana tidak ada kontribusi dari sektor
pertanian dan pariwisata, PDRB tetap berada pada angka tersebut.
2. Koefisien X; (pertanian)
Jika sektor pertanian menglami kenaikan sebesar 1 (satu) juta rupiah,
sementara nilai pariwisata dianggap tetap, akan menyebabkan kenaikan
PDRB sebesar 34,226 juta rupiah
3. Koefisien Xz (pariwisata)
Jika variabel pariwisata mengalami kenaikan sebesar 1 (satu) juta rupiah,
sementara sektor pertanian dianggap tetap, akan menyebabkan kenaikan
PDRB sebesar 21,412 juta rupiah.
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b. Uji Simultan
Hasil uji simultan antara sektor pertanian dan pariwisata terhadap PDRB
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel.5 Uji F
ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.822E+13 2 G109E+12 324551 .ooo®
Residual 1.965E+11 7 2.807E+10
Total 1.841E+13 ]

a. DependentYariakle: Y11
h. Predictors: (Constant), pariwisata, LAG_X1

Hasil perhitungan menggunakan program SPSS diatas menunjukkan bahwa
nilai F-hitung sebesar 324,551 > 4,46 F-tabel, sehingga demikian Ho ditolak dan
H1 diterima. Oleh sebab itu, ditetapkan bahwa secara bersama, variabel-variabel
tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) di Kabupaten Lombok Timur.

c. Koefisien Determinasi (R2)
R2 bertujuan mengukur Tingkat variasi dalam PDRB yang dapat
dijelaskan oleh variabel sektor pertanian dan pariwisata. Nilai R2, yang
berada di antara 0 hingga 1, menggambarkan efektivitasmodel regresi
dalam menjelaskan hubungan variabel. Semakin mendekati angk 1,
model tersebut semakin efektif dalam menjelaskan variabel terikat.
Tabel.6 R Square

Model Summarf'

Adjusted R Stil. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 8g5® 989 486 167520.4265

a. Predictors: (Constant), pariwisata, LAG_X1
h. Dependent Variable: ¥11

Hasil output SPSS diatas menunjukkan hasil bahwa besarnya R? adalah
0.98,6, hal ini berarti sebanyak 98,9% variasi PDRB dijelaskan oleh variabel sektor
pertanian dan sektor pariwisata. Kemudian sisanya 1,1 % dipengaruhi oleh
taktor-faktor diluar model.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Sektor pertanian berpengaruh postif signifikan terhadap PDRB dengan nilai
t-hitung sebesar 7,008 > 2,306 t-tabel menunjukkan bahwa pertumbuhan dalam
sektor pertanian secara positif mempengaruhi PDRB di Kabupaten Lombok
Timur, sehingga dengan kata lain Ho ditolak dan H1 diterima. Begitu juga dengan
sektor pariwisata dengan PDRB penelitian ini menemukan keterkaitan signifikan
antara sektor pariwisata dengan PDRB dengan nilai t-hitung 2,591 > 2,306 t-tabel
menunjukan bahwa pertumbuhan dalam sektor pariwisata secara positif
mempengaruhi PDRB di Kabupaten Lombok Timur, sehingga dengan kata lain
Ho ditolak dan H1 diterima.
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Secara keseluruhan, kedua variabel independen memiliki keterkaitan
signifikan terhadap PDRB di Kabupaten Lombok Timur. Dengan nilai F-hitung
sebesar 324,551 > 4,46 F-tabel, maka dengan kata lain Ho ditolak dan H1 diterima.
Analisis menunjukkan kedua variabel tersebut bersama-sama mempengaruhi
PDRB di Kabupaten Lombok Timur. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 98,9%
membuktikan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini mampu menjelaskan
perubahan pada variabel terikat, sementara sebesar 1,1% dipengaruhi oleh faktor-
faktor di luar model. Sektor pertanian dan pariwisata di Kabupaten Lombok
Timur terus berfluktuasi dari waktu ke waktu, menjadikannya sebagai sektor
vital dalam pembentukan PDRB dan menentukan pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Lombok Timur. Dengan kontribusi yang besar terhadap PDRB,
kedua sektor ini berfungsi sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya untuk
menganalisis bagaimana PDRB dan pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi
oleh perubahan dalam sektor oertanian dan pariwisata.

Untuk pemerintah Kabupaten Lombok Timur diharapkan lebih
memperhatikan sektor-sektor yang menjadi unggulan, seperti sektor pertanian
dan pariwisata, yang berkontribusi signifikan terhadap PDRB. Dukungan yang
dapat diberikan bisa dalam bentuk kebijakan, bantuan finansial, dan pelatihan
bagi pelaku usaha di sektor-sektor ini akan berkontribusi besar dalam
peningkatan daya saing dan produktivitas. Dengan pengembangan yang
terarah, diharapkan sektor-sektor tersebut dapat berperan sebagai bpendorong
utama pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lombok Timur dan pendorong
kesejahteraan Masyarakat.

PENELITIAN LANJUTAN

Untuk peneliti selanjutnya yang berfokus pada sektor pertanian dan
pariwisata harus memperhatikan kondisi spesifik dari masing-masing sektor di
daerah penelitian. Penting untuk menganalisis interaksi antar sektor-sektor ini,
serta peran sektor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan PDRB secara
keseluruhan. Memahami dinamika anatara sektor dapat meberikan wawasan
lebih dalam mengenai bagaimana kebijakan dan strategi pembangunan ekonomi
dapat dirumuskan untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan.
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